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IMPLEMENTATION OF GENETIC ALGORITHM
IN OPTIMIZING THE LOCATION OF HOSPITALS AND CLINICS
WITH EMERGENCY UNIT FACILITIES IN PALEMBANG

By:

Wina lindra Saragih
08011281722049

ABSTRACT

Optimizing a facility’s location has a vital role in providing services to the
community as a whole. This research attempted to optimize the location of hospitals
and clinics with emergency unit facilities in Palembang. This research formulated
the set covering model that includes the Location Set Covering Problem (LSCP)
and the P-median Problem, and implemented the Genetic Algorithm. Palembang
consists of 18 sub-districts, which are Alang-Alang Lebar, Bukit Kecil, Gandus, Ilir
Barat I, llir Barat Il, Iir Timur I, Hir Timur I, Hir Timur 111, Jakabaring, Kalidoni,
Kemuning, Kertapati, Plaju, Sako, Seberang Ulu I, Seberang Ulu Il, Sematang
Borang, and Sukarami. Based on the formulation of the set covering model and
implementation of the Genetic Algorithm, there are eight optimal locations to build
hospitals and clinics with emergency unit facilities that can meet 18 sub-discrits in
Palembang. But from the eight locations, there are several different locations. The
eight locations obtained from the set covering model are Alang-Alang Lebar,
Gandus, Ilir Barat I, Ilir Timur 111, Seberang Ulu I, Seberang Ulu II, Sematang
Borang, and Sukarami. At the same time, the eight locations obtained from the
implementation of the Genetic algorithm are Bukit Kecil, Ilir Barat 1, llir Timur I,
llir Timur I, HNir Timur 11, Kalidoni, Plaju, and Seberang Ulu 1. The
recommendation will be the utilization of Genetic Algorithm as the optimal
locations from the results obtained.

Keywords : Location Optimization, Set Covering Model, Genetic Algorithm
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IMPLEMENTASI ALGORITMA GENETIKA
PADA PENGOPTIMALAN LOKASI RUMAH SAKIT DAN KLINIK
YANG MEMILIKI FASILITAS UGD DI KOTA PALEMBANG

Oleh:

Wina lindra Saragih
08011281722049

ABSTRAK

Pengoptimalan lokasi suatu fasilitas memiliki peran penting dalam
memberikan pelayanan terhadap masyarakat dengan tujuan seluruh masyarakat
dapat menjangkau suatu fasilitas tersebut. Penelitian ini membahas mengenai
pengoptimalan lokasi rumah sakit dan klinik yang memiliki fasilitas UGD di Kota
Palembang. Permasalahan ini diselesaikan dengan memformulasikan model set
covering yang meliputi Location Set Covering Problem (LSCP) dan P-median
Problem, serta mengimplementasikan algoritma Genetika. Kota Palembang terdiri
dari 18 kecamatan yaitu Alang-Alang Lebar, Bukit Kecil, Gandus, Ilir Barat I, Ilir
Barat 11, Hir Timur I, Hir Timur 11, Hir Timur 111, Jakabaring, Kalidoni, Kemuning,
Kertapati, Plaju, Sako, Seberang Ulu I, Seberang Ulu Il, Sematang Borang, dan
Sukarami. Berdasarkan formulasi model set covering dan implementasi algoritma
Genetika diperoleh 8 lokasi optimal untuk ditempatkan rumah sakit maupun klinik
yang memiliki fasilitas UGD sehingga dapat memenuhi seluruh permintaan pada
18 kecamatan yang ada di Kota Palembang. Tetapi dari 8 lokasi yang diperoleh
tersebut terdapat beberapa lokasi yang berbeda, dimana 8 lokasi yang diperoleh dari
model set covering yaitu Alang-Alang Lebar, Gandus, Ilir Barat I, llir Timur I1I,
Seberang Ulu I, Seberang Ulu 1, Sematang Borang, dan Sukarami. Sedangkan 8
lokasi yang diperoleh dari implementasi algoritma Genetika yaitu Bukit Kecil, Ilir
Barat 11, Hir Timur I, Wir Timur 11, Hir Timur 111, Kalidoni, Plaju, dan Seberang Ulu
I. Dari hasil yang diperoleh, lokasi yang direkomendasikan sebagai lokasi optimal
untuk ditempatkan rumah sakit dan klinik yang memiliki fasilitas UGD vyaitu hasil
implementasi algoritma Genetika.

Kata Kunci : Pengoptimalan Lokasi, Model Set Covering, Algoritma Genetika
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Lokasi sebuah fasilitas publik memiliki peran penting dalam memberikan
pelayanan terhadap masyarakat. Masalah penentuan suatu lokasi biasanya
melibatkan biaya, jarak, dan pemanfaatan pelayanan. Pada umumnya masyarakat
akan lebih tertarik pada suatu fasilitas yang lokasinya dapat dijangkau dengan
mudah untuk mendapatkan suatu barang atau pelayanan. Oleh sebab itu pelayanan
fasilitas publik harus dapat menjangkau seluruh masyarakat baik kaya atau miskin,
tinggal di kota atau desa dengan jumlah yang memadai dan tersebar merata.

Set covering merupakan bagian dari pemrograman linier integer karena
model yang dibangun pada permasalahan set covering berbentuk program linier
integer. Set covering bertujuan untuk meminimumkan jumlah titik lokasi fasilitas
pelayanan tetapi dapat melayani semua titik permintaan (Sitepu et al. 2018).
Masalah set covering banyak pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya masalah penjadwalan kru/awak pesawat terbang yang bertujuan untuk
memilih kombinasi terbaik antara kru pesawat dengan jadwal yang ditentukan,
masalah pengalokasian fasilitas yang bertujuan untuk menentukan lokasi fasilitas
yang optimal, masalah penugasan karyawan terhadap pekerjaannya yang bertujuan
untuk menentukan pekerjaan untuk setiap karyawan sesuai dengan keahlian
masing-masing, rute kendaraan sampah terhadap tempat pengambilan sampah yang
bertujuan untuk mengoptimalkan jarak serta biaya yang diperlukan, dan lain

sebagainya.



Masalah set covering terdiri dari beberapa macam permasalahan yakni
Location Set Covering Problem (LSCP), Maximal Covering Location Problem
(MCLP), P-center Problem, dan P-median Problem (Sitepu et al. 2018). LSCP
bertujuan untuk menentukan jumlah optimum penempatan lokasi fasilitas sehingga
dapat melayani semua titik permintaan. MCLP bertujuan untuk mencari jumlah
maksimum dari permintaan yang dapat dilayani oleh sejumlah p fasilitas dalam
waktu standar. P-median Problem bertujuan untuk menemukan lokasi fasilitas p
untuk meminimalkan rata-rata jarak antara titik permintaan dengan lokasi fasilitas
terdekat yang dipilih (Puspita et al. 2018). P-center Problem bertujuan untuk
meminimumkan rata-rata jarak terjauh antara titik lokasi fasilitas pelayanan dengan
titik permintaan (Dantrakul et al. 2014). Penyelesaian masalah set covering ini
dapat dilakukan dengan beberapa cara tergantung pada kebutuhan setiap
permasalahan, misalnya dengan memodelkan beberapa model yang saling
berhubungan atau memilih metode yang tepat untuk persoalan yang ada.

Salah satu fasilitas publik yang sangat dibutuhkan masyarakat yaitu suatu
pelayanan kesehatan. Pada hakikatnya manusia sebagai makhluk biologis tidak
akan dapat terlepas dari suatu pelayanan kesehatan karena sewaktu-waktu pasti
akan pernah mengalami sakit sehingga membutuhkan suatu pelayanan kesehatan
berupa rumah sakit maupun klinik. Oleh karena itu pengoptimalan lokasi suatu
pelayanan kesehatan sangat penting, agar seluruh masyarakat mendapatkan
pelayanan fasilitas yang optimal. Pengoptimalan lokasi suatu pelayanan kesehatan
ini dapat diselesaikan menggunakan model set covering yaitu dengan memodelkan

LSCP dan P-median Problem dimana kedua model ini saling berhubungan.



Beberapa penelitian sebelumnya mengenai penentuan lokasi dengan
menggunakan model set covering problem adalah penelitian yang dilakukan oleh
Sitepu et al. (2018) membahas Covering Based Model dalam pengoptimalan lokasi
Unit Gawat Darurat (UGD) Rumah Sakit. Penelitian ini berhasil menentukan 5
lokasi Unit Gawat Darurat yang dapat melayani 8 kecamatan. Penelitian ini dibatasi
dengan 8 kecamatan yang ada di Kota Palembang. Kemudian oleh Wibowo et al.
(2018) membahas pemodelan set covering problem dalam penentuan lokasi halte
Bus Rapid Transit (BRT) pada koridor Rajabasa-Sukaraja di Kota Bandar
Lampung. Penelitian ini berhasil mendapatkan 19 lokasi halte terpilih di sepanjang
rute.

Algoritma Genetika merupakan sebuah algoritma pencarian atau
pengoptimalan yang berdasarkan pada analogi evolusi alam. Metode ini merupakan
salah satu metode kerja yang baik untuk memecahkan masalah P-median karena
algoritma ini tidak fokus hanya pada satu solusi, tetapi bekerja dengan seluruh
populasi solusi yang sesuai dengan prinsip seleksi alam (Herda, 2017). Algoritma
Genetika merupakan suatu pencarian heuristik yang dapat diimplementasikan pada
berbagai masalah optimasi, hal tersebut membuat metode ini banyak digunakan
untuk menyelesaikan masalah pengoptimalan (Kramer, 2017). Oleh karena itu
pengoptimalan lokasi pelayanan kesehatan dengan menggunakan model set
covering tersebut juga dapat diselesaikan dengan mengimplementasikan algoritma
Genetika.

Algoritma ini bergerak dengan mengambil populasi awal yang dipilih secara

acak, dimana populasi tersebut terdiri dari beberapa individu. Setiap individu



mewakili solusi yang mungkin pada permasalahan yang ada dan masing-masing
individu dievaluasi berdasarkan nilai fitness yang diperoleh dari fungsi objektif
yang diberikan. Selanjutnya individu-individu yang terdapat dalam populasi akan
diseleksi dan diberi peringkat secara konsekuen. Populasi kemudian berkembang
melalui operasi crossover, dimana proses crossover melibatkan dua individu induk
dengan saling menukar beberapa informasi genetik. Selanjutnya dengan operasi
mutasi yang dilakukan dengan mengubah beberapa nilai pada masing-masing
individu. Tahapan-tahapan tersebut dilakukan untuk mengoptimalkan nilai fitness
pada individu dan mendapatkan solusi akhir yang optimal. Proses tersebut akan
berulang sampai didapatkan solusi seperti yang diharapkan (Arabali et al. 2013).
Penelitian ini membahas tentang pengoptimalan lokasi suatu pelayanan
kesehatan yakni lokasi rumah sakit dan klinik yang memiliki fasilitas UGD di Kota
Palembang. Model set covering dan implementasi algoritma Genetika diharapkan
dapat meminimumkan jumlah titik lokasi fasilitas pelayanan sehingga dapat
melayani semua titik permintaan. Dengan demikian rumah sakit maupun klinik
yang memiliki fasilitas UGD dapat memberikan pelayanan yang optimal bagi

masyarakat yang ada di seluruh wilayah Kota Palembang.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu bagaimana mengoptimalkan lokasi rumah sakit dan klinik
yang memiliki fasilitas UGD di Kota Palembang dengan menggunakan model set
covering yang meliputi LSCP dan P-median Problem dan mengimplementasikan

algoritma Genetika.



1.3  Pembatasan Masalah

Masalah pada penelitian ini dibatasi dengan waktu terbaik yang diperlukan
petugas rumah sakit maupun Klinik di Kota Palembang menuju titik lokasi menurut
Dinas Kesehatan Kota Palembang yaitu kurang dari atau sama dengan 15 menit,
dengan mengasumsikan mobil ambulance selalu tersedia dan jalur yang ditempuh
oleh mobil ambulance menuju titik lokasi permintaan tidak mengalami hambatan

seperti macet atau gangguan lain.

1.4  Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah memformulasikan model set covering yang
meliputi LSCP dan P-median Problem serta mengimplementasikan algoritma
Genetika untuk mengoptimalkan jumlah lokasi rumah sakit maupun klinik yang
memiliki fasilitas UGD dan waktu yang diperlukan dari lokasi fasilitas menuju

lokasi permintaan.

15 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan pada Dinas Kesehatan Kota Palembang dalam menentukan lokasi
rumah sakit maupun klinik yang memiliki fasilitas UGD dan juga sebagai referensi
untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan model set covering dan

algoritma Genetika.
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